BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Peran kepala sekolah untuk meningkatkan kinerja guru adalah sesuatu hal

kursial diperlukan perhatian kepala sekolah agar terwujudnya guru
profesisonal. Kepala sekolah wajib mempunyai kemampuan agar dapat
menerapkan fungsinya untuk mampu mendayagunakan sumber daya sekolah
secara optimal agar tujuan tercapai secara praktis. kepala sekolah berperan
penting dalam meningkatkan kinerja yaitu educator, manajer, administrator,
supervisor, leader, inovator dan motivator pendidikan melalui cara memimpin,
mengelola. membina, memotivasi, mengawasi, dan memfasilitasi guru dengan
mengefektifkan potensi sumber daya sekolah dalam pencapaian tujuan
pendidikan. Hal tersebut dapat diupayakan melalui pemaksimalan pada
peningkatan kompetensi, melaksanakan supervisi berkelanjutan, mengadakan
workshop, melakukan inovasi dan keunggulan, menciptakan budaya harmonis
dan kondusif, pemberian reward atas hasil kerja guru. Dari hasil penelitian
yang telah digambarkan sebelumnya, dapat diperoleh simpulan, bahwa baik
Kepala Sekolah SMAN 2 Pare maupun guru SMAN Pare telah berupaya
meningkatkan kinerja guru di sekolah, meliputi kedisiplinan dalam hal
absensi, loyalitas, kreatifitas, serta tanggungjawab dalam melaksanakan tugas

dan pekerjaan di sekolah.
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B. Saran

Beberapa saran yang bisa peneliti kemukakan di sini adalah: 1. Kepala
Sekolah, hendaknya menempatkan para guru dan karyawan sebagai mitra di
sekolah, karena tanpa kesadaran dan keterlibatan guru dan karyawan untuk
menjalankan program-program di sekolah, maka upaya untuk meningkatkan
kinerja guru dan karyawan akan sulit tercapai sebagaimana-mestinya. Kepala
sekolah juga hendaklah bersifat open atau terbuka atas masukan atau input
dari para guru dan karyawan yang dinilai cukup bermanfaat bagi sekolah. 2.
Kepala sekolah diharapkan terus-menerus memperbaiki leadership atau
kemampuannya dalam memimpin di sekolah, sehingga para guru dan
karyawan sebagai mitranya di sekolah dapat merasakan sendiri suasana yang
kondusif di sekolah, sehingga hal-hal yang berat sekalipun, termasuk
meningkatkan Kinerja guru dan karyawan, tidak akan sulit untuk dilaksanakan
di sekolah. 3. Kepala Sekolah hendaknya menetapkan target-target tertentu
sekolah kepada para guru dan karyawan, yang disesuaikan dengan keadaan
dan kondisi guru dan karyawan yang bersangkutan, sehingga apabila bisa
dicapai sebagaimana-mestinya, maka bisa diberikan reward atau penghargaan
atas prestasi yang telah diraih kepada para guru dan karyawan yang berhasil
mencapainya. Tapi, jika tidak berhasil, target tersebut bisa dikurangi atau
dialinkan kepada guru dan karyawan yang lain, dengan harapan hal ini dapat
menjadi salah satu pemicu kinerja guru dan karyawan di sekolah. 4. Kepala
sekolah, para guru, karyawan, dan segenap warga sekolah perlu saling bekerja

sama dan sama-sama bekerja demi kemajuan sekolah pada masa yang akan
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datang. Komite sekolah, perlu ditingkatkan lagi, dan diajak, serta dilibatkan
partisipasi dan sumbangsihnya bagi sekolah, agar persoalan-persoalan yang
dihadapi sekolah bisa lebih mudah untuk diatasi dan diselesaikan dengan baik.
5. Kepala sekolah perlu meninjau ulang pola renumerasi atau penggajian di
sekolah yang diperoleh lewat dana Bantuan Operasional Sekolah dan sumber
dana lain yang sah, khususnya kepada para guru dan karyawan yang non PNS,
sehingga kesenjangan penghasilan dengan guru dan karyawan yang PNS bisa
diperkecil koefisiennya, agar tidak lagi jadi penghambat upaya untuk
meningkatkan kinerja guru di sekolah. 6. Kepala sekolah perlu terus-menerus
melakukan pembinaan kepada para guru dan karyawan, meningkatkan
silaturahmi antarwarga sekolah, mengadakan kegiatan untuk peningkatan
kadar keimanan para guru dan karyawan di sekolah, misalnya lewat pengajian
rutin bulanan atau sejenisnya, sehingga akan muncul kesadaran akan tugas dan
tanggung jawab dalam diri masingmasing guru dan karyawan di sekolah, yang
— sejatinya- akan mempermudah upaya peningkatan Kkinerja guru dan

karyawan di sekolah.
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